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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan republic Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

 Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 

 Ba B Be ب

 

 Ta T Te ث

 

 Sas ṡ es (dengan titik diatas) ث



 

vi 

 

 

 

 Jim J Je ج

 

 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 

 Dal D De د

 

 Zal ẓ zet (dengan titik ذ

dibawah) 

 

 Ra R Er ر

 

 Zai Z Zet ز

 

 Sin S Es س

 

 Syin Sy es dan ye ش

 

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 

 ain „ Koma terbalik (diatas)„ ع

 

 Gain G Ge غ

 

 Fa F Ef ف

 

 Qaf Q Qi ق

 

 Kaf K Ka ك

 

 Lam L El ل

 

 Mim M Em م

 

 Nun N En ن



 

vii 

 

 

 Wau W We و

 

 Ha H Ha ه

 ء

 Hamzah Apostrof  

 ي

 Ya Y Ye 

 

2. Vokal 

 

 

 

 

 

 

3. Ta Marbutoh 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

halῑmaj nuta‟ram silutid مراةجميلة 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh: 

hamitāf silutid فاطمت 

4. Kata Sandang Artikel 

 Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi / l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 

Vokal Tunggal 
 

Vokal Rangkap 
 

Rangkap Panjang 

 a = ا´
 ā = آ ai = يا´

 i = ا
 ῑ = أي au = وا´

 u = أ
 أو  = 
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Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidah السيدة

 Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

sengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkann dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر

 ‟ditulis al-badi البديع

 ditulis al-jalāl اجالل

5. Huruf Hamzah 

 Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

Contoh: 

 Ditulis Umirtu امرث

 Ditulis Syai‟un شيء
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MOTTO 

Orang-orang besar sepanjang sejarah adalah mereka yang lebih banyak bekerja 

dari pada bicara.  

-Habiburrahman El Shirazy- 
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ABSTRAK 

 

Putri, Qothrunnada, 2025. Implementasi Metode Ayat Harian Guna Memenuhi 

Ujian Praktik Hafalan Yasin Tahlil pada Kelas VI di MI Salafiyah Beji 

Kecamatan Tulis Kabupaten Batang. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

keguruan Progam Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 

Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, 

Pembimbing: M. Mujib Hidayat, M.Pd.I. 

 

Kata Kunci: Metode Ayat Harian, Hafalan, Yasin, Tahlil 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh peserta didik kelas VI di MI salafiyah 

beji kecamatan tulis kabupaten batang yang diwajibkan menguasai hafalan yasin 

dan tahlil sebagai bagian dari ujian praktik keagamaan. Namun, sebagian peserta 

didik mengalami kesulitan dalam menghafal ayat dalam jumlah banyak sekaligus 

dan mempertahankan hafalan yang telah dikuasai. Untuk mengatasinya, diterapkan 

metode ayat harian yang membiasakan siswa menghafal ayat dalam bagian kecil 

setiap hari secara konsisten.  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana implementasi 

metode ayat harian guna memenuhi ujian praktik hafalan yasin tahlil pada kelas VI 

MI salafiyah Beji Kecamatan Tulis Kabupaten Batang, bagaimana implementasi 

hasil penerapan metode ayat harian guna memenuhi ujian praktik hafalan yasin 

tahlil pada kelas VI MI salafiyah Beji Kecamatan Tulis Kabupaten Batang, dan apa 

saja hambatan yang dihadapi serta solusi yang dilakukan untuk mengatasinya.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research) dan pendekatan fenomenologis. Data dikumpulkan 

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode ayat harian 

dilakukan dengan membagi hafalan menjadi bagian kecil yaitu satu hingga tiga ayat 

setiap hari secara konsisten. Penerapan metode ini membantu peserta didik 

menghafal secara bertahap, meningkatkan kelancaran bacaan, memperkuat daya 

ingat, serta menumbuhkan kedisiplinan dan tanggung jawab. Hambatan yang 

muncul antara lain perbedaan kemampuan hafalan antar siswa, keterbatasan waktu 

belajar, serta kurangnya konsistensi dalam pengulangan hafalan. Solusi yang 

diterapkan guru meliputi pemberian bimbingan tambahan, pelaksanaan kegiatan 

simakan antar teman sebangku, serta kerja sama dengan orang tua dalam 

mendampingi anak menghafal di rumah. Metode ini juga berperan dalam 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih terarah, menyenangkan, dan 

bermakna bagi siswa kelas VI MI Salafiyah Beji Kecamatan Tulis Kabupaten 

Batang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Di MI salafiyah Beji Kecamatan Tulis Kabupaten Batang, menerapkan metode 

ayat harian sebagai strategi pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan hafalan 

peserta didik, khususnya dalam persiapan menghadapi ujian praktik hafalan yasin 

dan tahlil. Penerapan metode ayat harian diharapkan dapat membantu peserta didik 

dalam persiapan menghadapi ujian praktik hafalan yasin tahlil. Penelitian oleh 

Fadhilah, M. (2021) menunjukkan bahwa peserta didik yang menghafalkan dengan 

menggunakan metode ayat harian ini membentuk rutinitas hafalan yang terstruktur, 

mengurangi rasa malas, dan meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode ayat harian dapat menjadi strategi yang efektif dalam 

membantu peserta didik mempersiapkan ujian praktik hafalan yasin tahlil.  

Hasil dari wawancara dengan guru kelas VI MI salafiyah beji kecamatan tulis 

kabupaten batang (Hidayah, 2025) menyatakan bahwa sebelum menggunakan 

metode ayat harian ini peserta didik sering mengalami kesulitan dalam menghafal 

ayat-ayat panjang dan dalam jumlah yang banyak sekaligus. Banyak di antara 

mereka yang mudah lupa, serta merasa terbebani ketika harus menghafal dalam 

waktu yang singkat. Hal tersebut menyebabkan hasil hafalan peserta didik kelas VI 

tidak maksimal, sehingga saat pelaksanaan ujian praktik hafalan peserta didik kelas 

VI menjadi kurang lancar. Oleh karena itu diperlukan metode yang tepat untuk 

mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan menerapkan metode ayat harian 
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sebagai metode guna membantu peserta didik kelas VI mempersiapkan ujian 

praktik hafalan yasin tahlil.  

Metode ayat harian ini di terapkan di MI salafiyah Beji Kecamatan Tulis 

Kabupaten Batang, sebagai metode untuk mempermudah peserta didik kelas VI 

dalam mempersiapkan ujian praktik hafalan yasin tahlil. Metode ayat harian ini 

lebih teratur, disiplin dan konsisten dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur’an. Peserta 

didik kelas VI diajarkan untuk terbiasa menghafal sedikit demi sedikit setiap hari 

sehingga proses menghafal menjadi lebih ringan dan tidak menimbulkan beban. 

Selain itu, tingkat retensi atau daya ingat mereka terhadap hafalan juga lebih kuat 

karena adanya pengulangan secara rutin.  

Dalam metode ayat harian ini masih terdapat hambatan yang sering muncul 

dalam implementasinya. Masih terdapat perbedaan kemampuan hafalan antar 

peserta didik, keterbatasan waktu dalam pelaksanaan penerapan metode ayat harian 

ini, serta kurangnya dukungan orang tua peserta didik kelas VI dirumah. Oleh 

karena itu, diberikan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut supaya metode 

ayat harian ini dapat berjalan dengan baik. Adapun solusi dari permasalahan 

tersebut adalah, guru kelas VI mengadakan pengulangan hafalan bersama di kelas, 

memberikan waktu tambahan untuk hafalan bagi peserta didik kelas VI yang 

hafalannya tidak memenuhi target yang telah ditentukan, menjadwalkan kembali 

kegiatan hafalan apabila terdapat kendala waktu, serta dari pihak sekolah dan guru 

kelas VI untuk bisa meningkatkan komunikasi antara guru dan orang tua peserta 

didik kelas VI agar mereka turut memantau serta mendukung hafalan anak di 

rumah.  
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Hasil dari penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan gambaran tentang 

efektivitas metode ayat harian dalam meningkatkan hafalan peserta didik, tetapi 

juga menjadi acuan bagi guru dalam mengembangkan dan menerapkan media 

pembelajaran yang lebih menarik agar peserta didik lebih efektif dalam menerapkan 

metode ayat harian ini.  

Di samping itu, penting untuk mempertimbangkan konteks lokal dalam 

penerapan metode ayat harian ini. Setiap sekolah memiliki karakteristik dan 

kebutuhan yang berbeda, sehingga guru perlu menyesuaikan metode yang 

digunakan dengan kondisi dan karakter peserta didik mereka. Ini akan memastikan 

bahwa metode yang diterapkan relevan dan efektif. Dalam konteks MI salafiyah 

Beji Kecamatan Tulis Kabupaten Batang, penerapan metode ayat harian sangat 

diperlukan dalam penerapan metode ayat harian guna mempersiapkan metode ujian 

praktikhafalan yasin tahlil. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Ahmad Rifqi 

(2020), yang menyatakan bahwa metode ayat harian terbukti efektif meningkatkan 

hasil hafalan peserta didik, terutama karena pembagian target hafalan yang realistis 

dan terencana.   

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan dalam penelitian ini adalah 

mengetahui bagaimana implementasi metode ayat harian guna memenuhi ujian 

praktik hafalan  yasin tahlil pada kelas VI di MI Salafiyah Beji Kecamatan Tulis, 

Kabupaten Batang, mengetahui bagaimana hasil penerapan metode ayat harian 

guna memenuhi ujian praktik hafalan  yasin tahlil pada kelas VI di MI Salafiyah 

Beji Kecamatan Tulis, Kabupaten Batang, serta apa saja hambatan dan solusinya 

yang dihadapi dalam mengimplementasikan metode ayat harian guna menghadapi 
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ujian praktik hafalan yasin tahlil di kelas VI MI Salafiyah Beji Kecamatan Tulis, 

Kabupaten Batang. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul  

“Implementasi Metode Ayat Harian Guna Memenuhi Ujian Praktik Hafalan 

Yasin Tahlil pada Kelas VI di MI Salafiyah Beji Kecamatan Tulis Kabupaten 

Batang”. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, identifikasi masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Maksud dari metode ayat harian  

2. Pentingnya metode ayat harian dalam membantu hafalan peserta didik guna 

memenuhi ujian praktik hafalan yasin tahlil kelas VI MI Salafiyah Beji 

Kecamatan Tulis Kabupaten Batang  

3. Pelaksanaan penerapan metode ayat harian  

4. Hasil yang diperoleh dalan penerapan metode ayat harian guna memenuhi ujian 

praktik hafalan yasin tahlil pada kelas VI di MI salafiyah Beji Kecamatan Tulis 

Kabupaten Batang  

5. Hambatan dan solusi dalam penerapan metode ayat harian pada kelas VI di MI 

Salafiyah Beji Kecamatan Tulis, Kabupaten Batang, serta bagaimana solusi 

untuk mengatasi hambatan tersebut.  
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1.3 Batasan Masalah  

Metode ayat harian memiliki kelebihan, namun tidak memungkiri pasti ada 

tantangan dalam implementasinya. Oleh karenanya, dilakukan beberapa 

pembatasan masalah dalam penelitian ini, diantaranya:  

1. Lokasi penelitian bertempat di MI salafiyah beji kecamatan tulis kabupaten 

batang  

2. Subjek yang diambil yaitu hanya kepala madrasah, guru kelas VI dan peserta 

didik kelas VI MI salafiyah beji kecamatan tulis kabupaten batang  

3. Penerapan metode ayat harian  

4. Hasil dari penerapan metode ayat harian  

5. Hambatan yang terjadi dalam penerapan metode ayat harian, serta solusi dalam 

mengimplementasikan metode ayat harian  

1.4 Rumusan Masalah  

A. Bagaimana implementasi metode ayat harian guna memenuhi ujian praktik 

hafalan  yasin tahlil pada kelas VI di MI Salafiyah Beji Kecamatan Tulis, 

Kabupaten Batang?  

B. Bagaimana hasil penerapan metode ayat harian guna memenuhi ujian praktik 

hafalan  yasin tahlil pada kelas VI di MI Salafiyah Beji Kecamatan Tulis, 

Kabupaten Batang?  

C. Apa saja hambatan dan solusinya dalam mengimplementasikan metode ayat 

harian guna menghadapi ujian praktik hafalan yasin tahlil di kelas VI MI 

Salafiyah Beji Kecamatan Tulis, Kabupaten Batang? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan implementasi metode ayat harian guna memenuhi ujian praktik 

hafalan yasin tahlil pada kelas VI di MI salafiyah Beji Kecamatan Tulis 

Kabupaten Batang  

2. Mengetahui hasil penerapan metode ayat harian guna memenuhi ujian praktik 

hafalan  yasin tahlil pada kelas VI di MI Salafiyah Beji Kecamatan Tulis, 

Kabupaten Batang  

3. Mengetahui hambatan dan solusi dalam mengimplementasikan metode ayat 

harian guna menghadapi ujian praktik hafalan yasin tahlil di kelas VI MI 

Salafiyah Beji Kecamatan Tulis, Kabupaten Batang 

1.6 Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap bahwa penelitian yang akan dilakukan ini dapat 

menghasilkan temuan yang bermanfaat bagi semua kalangan. Adapun manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1.6.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap 

upaya peningkatan kemampuan hafalan peserta didik dalam menghafal. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi UIN K.H. Abdurrahman Wahid.  

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan mampu meningkatkan 

nama baik institusi, menebarkan manfaat bagi lingkungan sekitar 
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masyarakat, selain itu peneliti ini memberikan sumbangsih kasanah 

penelitian di UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

2. Bagi Pendidik  

Penerapan metode ayat harian dapat membantu guru dalam 

merancang pembelajaran hafalan yang lebih terstruktur dan tidak 

membebani peserta didik. Dengan menghafal sedikit demi sedikit setiap 

hari, peserta didik dapat lebih mudah memahami dan mengingat ayat-

ayat yang dihafal. Pendidik juga dapat memantau perkembangan hafalan 

peserta didik dengan lebih terorganisir, sehingga dapat memberikan 

bimbingan yang tepat sasaran.  

3. Bagi Peserta Didik  

Peserta didik akan merasakan manfaat langsung dari penerapan metode 

ayat harian karena metode ini mengurangi tekanan dalam menghafal 

banyak ayat sekaligus. Peserta didik dapat menghafal dengan cara yang 

lebih menyenangkan dan tidak terbebani, yang dapat meningkatkan daya 

ingat mereka dalam jangka panjang. Selain itu, dengan penerapan metode 

ini, peserta didik dapat lebih konsisten dalam menghafal setiap hari, yang 

pada gilirannya akan mempersiapkan mereka untuk ujian praktik hafalan 

dengan lebih baik.  

4. Bagi Sekolah  

Penerapan metode ayat harian di MI Salafiyah Beji Kecamatan Tulis 

Kabupaten Batang. Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran hafalan 

dan memperbaiki hasil ujian praktik hafalan peserta didik. Dengan 
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metode ini, sekolah diharapkan dapat lebih optimal dalam 

mempersiapkan peserta didik untuk ujian praktik, yang pada gilirannya 

akan meningkatkan prestasi dan reputasi sekolah di bidang pendidikan 

agama.  

5. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lainnya yang 

ingin mengkaji lebih lanjut tentang penerapan metode hafalan dalam 

pendidikan agama. Penelitian lebih lanjut dapat mengembangkan aspek 

lain dari Metode ayat harian, seperti pengaruhnya terhadap motivasi 

belajar peserta didik atau dampak jangka panjang dari penerapan metode 

tersebut (Suyadi, 2015). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Setelah dilaksanakannya penelitian terkait dengan implementasi metode ayat 

harian guna memenuhi ujian praktik hafalan yasin tahlil pada kelas VI di MI 

salafiyah Beji Kecamatan Tulis Kabupaten Batang, didapat hasil penelitian 

sebagai berikut :  

1. Implementasi metode ayat harian guna memenuhi ujian praktik hafalan  yasin 

tahlil pada kelas VI dilaksanakan secara rutin dipagi hari dan terencana sebagai 

bagian dari kegiatan keagamaan madrasah. Guru kelas VI berperan aktif dalam 

membimbing peserta didik kelas VI untuk membaca, memahami, dan 

menghafal bacaan yasin dan tahlil secara bertahap. Kegiatan hafalan dilakukan 

melalui membaca bersama, setoran hafalan, dan pengulangan agar hafalan 

peserta didik semakin kuat. Pembiasaan ini membantu peserta didik kelas VI 

dalam mempersiapkan ujian praktik sekaligus menanamkan nilai-nilai religius, 

membentuk kedisiplinan, serta menumbuhkan tanggung jawab terhadap 

pembelajaran Al-Qur’an.   

2. Hasil penerapan metode ayat harian ini efektif meningkatkan kemampuan 

hafalan peserta didik. Hasil penerapan metode ayat harian ini dapat dilihat dari 

nilai akhir peserta didik kelas VI MI salafiyah beji kecamatan tulis kabupaten 

batang. Dari hasil tersebut peserta didik mendapatkan nilai akhir pada ujian 
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praktik hafalan yasin tahlil lebih tinggi dibandingkan dengan nilai ujian praktik 

hafalan yasin tahlil sebelum diterapkannya metode ayat harian tersebut. 

3. Hambatan dan solusi dalam mengimplementasikan metode ayat harian ini 

antara lain sebagai berikut :  

a. Hambatan yang muncul dalam mengimplementasikan metode ayat harian 

guna menghadapi ujian praktik hafalan yasin dan tahlil di MI Salafiyah 

Beji Kecamatan Tulis Kabupaten Batang, yaitu masih terdapat perbedaan 

kemampuan hafalan antar peserta didik, keterbatasan waktu dalam 

pelaksanaan penerapan metode ayat harian ini, serta kurangnya dukungan 

orang tua peserta didik kelas VI dirumah. Hambatan tersebut membuat 

proses penerapan metode ayat harian belum sepenuhnya berjalan 

maksimal, karena tidak semua peserta didik mampu mengikuti target 

hafalan yang telah ditentukan setiap harinya.  

b. Adapun solusi mengatasi hambatan dalam mengimplementasikan metode 

ayat harian guna memenuhi ujian praktik hafalan yasin tahlil pada kelas 

VI di MI Salafiyah Beji Kecamatan Tulis Kabupaten Batang, yaitu dengan 

cara guru mengadakan pengulangan bersama di kelas, memberikan waktu 

tambahan untuk hafalan bagi peserta didik yang hafalannya tidak 

memenuhi target hafalan, menjadwalkan kembali kegiatan hafalan apabila 

terdapat kendala waktu, serta dari pihak sekolah dan guru kelas VI untuk 

bisa meningkatkan komunikasi antara guru dan orang tua peserta didik 

kelas VI agar mereka turut memantau serta mendukung hafalan anak di 

rumah. Langkah-langkah tersebut dapat membantu peserta didik dalam 
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menjaga kelancaran hafalan dan mencapai target yang telah ditentukan. 

Dengan dukungan dari guru, peserta didik, dan orang tua peserta didik, 

kegiatan metode ayat harian guna memenuhi ujian praktik hafalan yasin 

dan tahlil di kelas VI MI Salafiyah Beji Kecamatan Tulis Kabupaten 

Batang, dapat terlaksana dengan baik dan mencapai hasil yang maksimal. 

5.2 Saran  

Sebagai tindak lanjut dari temuan penelitian ini, beberapa saran dapat 

diberikan untuk pihak yang terlibat dalam proses pelaksanaan ujian praktik 

hafalan yasin dan tahlil di MI salafiyah Beji Kecamatan Tulis Kabupaten Batang, 

antara lain sebagai berikut:  

1. Sekolah diharapkan dapat terus mendukung pelaksanaan metode ayat harian 

dengan menciptakan suasana yang mendorong peserta didik untuk berlatih 

hafalan dengan nyaman. Dukungan berupa penyediaan sarana, seperti lembar 

pemantauan hafalan dan kegiatan keagamaan yang terarah, dapat membantu 

keberlangsungan program ini secara berkelanjutan. Melalui upaya tersebut, 

sekolah dapat berperan penting dalam menumbuhkan budaya belajar yang 

religius dan memperkuat kemampuan hafalan peserta didik secara bertahap dan 

menyenangkan.  

2. Guru disarankan untuk melaksanakan metode ayat harian secara konsisten dan 

terjadwal agar siswa terbiasa menghafal dengan ritme yang teratur. Selain itu, 

guru perlu memberikan bimbingan yang bersifat motivatif serta menyesuaikan 

pendekatan dengan kemampuan masing-masing peserta didik agar semangat 

belajar mereka tetap terjaga. Pelaksanaan metode ayat harian juga sebaiknya 
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divariasikan dengan kegiatan seperti murojaah bersama atau hafalan 

berpasangan untuk menciptakan suasana yang lebih menarik. Dengan 

demikian, guru dapat membantu siswa mencapai hasil hafalan yang optimal 

sekaligus menanamkan nilai kedisiplinan, ketekunan, dan tanggung jawab 

dalam proses pembelajaran.  

3. Peserta didik kelas VI diharapkan dapat mengikuti pelaksanaan metode ayat 

harian dengan konsisten dan  disiplin agar kemampuan hafalannya meningkat 

secara optimal. Sikap tekun, sabar, dan konsisten dalam menghafal setiap ayat 

akan membantu mereka mencapai hasil yang lebih baik serta meningkatkan 

kepercayaan diri dalam menghadapi ujian praktik hafalan yasin tahlil.  

4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji metode ayat harian dengan 

cakupan yang lebih luas agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai efektivitas dan dampaknya terhadap kemampuan hafalan peserta 

didik kelas VI. Penelitian lanjutan juga dapat memperhatikan berbagai faktor 

yang memengaruhi keberhasilan penerapan metode ini, sehingga hasilnya 

dapat memberikan kontribusi yang lebih komprehensif bagi pengembangan 

metode ayat harian. 
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